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”Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang 

paling baik akhlaknya (HR. Muttafaq alaih)”. 
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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini berjudul Pemikiran Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi dan Albert 
Bandura (Studi Perbandingan tentang Pendidikan moral). Pendidikan moral sendiri 
begitu penting dalam kehidupan manusia dan pada saat ini telah terjadi dekadensi 
moral (penurunan nilai-nilai moral) yang sangat parah dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk membandingkan bagaimana 
pendidikan moral menurut tokoh pendidikan Islam yaitu Muhammad ‘Athiyah Al-
Abrasyi dengan tokoh pendidikan barat yaitu Albert Bandura. 

Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga yaitu bagaimana 
konsep  pendidikan moral menurut Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, bagaimana 
konsep  pendidikan moral menurut Albert Bandura dan bagaimana perbandingan 
pemikiran Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi dan Albert Bandura tentang pendidikan 
moral. Dari rumusan masalah tersebut penulis juga mempunyai tiga tujuan yaitu 
untuk mengetahui konsep  pendidikan moral menurut Muhammad ‘Athiyah Al-
Abrasyi, untuk mengetahui konsep pendidikan moral menurut Albert Bandura dan 
untuk mengetahui perbandingan pemikiran Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi dan 
Albert Bandura tentang pendidikan moral 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) atau kajian pustaka (Literary 
Research), dan bersifat deskriptif-analitis dengan teknik pengumpulan data berupa 
teknik dokumenter. Sedangkan teknik analisis data berupa teknik content analysis 
(analisis isi) dan metode berpikir yang digunakan adalah metode berpikir induktif 
ketika membahas tentang perbandingan pemikiran Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi 
dan Albert Bandura tentang pendidikan moral  dan metode berpikir deduktif ketika 
membahas tentang konsep pendidikan moral dalam perspektif Muhammad ‘Athiyah 
Al-Abrasyi dan dalam perspektif Albert Bandura. 

Dari paparan tersebut dapat penulis simpulkan yang pertama, Muhammad 
‘Athiyah Al-Abrasyi lebih cenderung menggunakan istilah pendidikan akhlak yang 
merupakan ruh dari pendidikan Islam dimana konsep tentang akhlak ( baik buruknya 
suatu perbuatan) berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits dan akhlak merupakan hasil dari 
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh (hasil 
usaha). Kedua, Proses perkembangan sosial dan moral siswa menurut Albert Bandura  
selalu berkaitan dengan proses belajar sebab  proses belajar tersebut sangat 
menentukan kemampuan siswa dalam bersikap dan berperilaku sosial yang selaras 
dengan norma moral agama, tradisi, hukum, dan norma moral lainnya yang berlaku 
dalam masyarakat siswa yang bersangkutan sehingga  perkembangan sosial anak 
selalu dihubungkan dengan perkembangan perilaku moral yaitu perilaku baik dan 
buruk menurut norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Dan yang terakhir, 
dalam penelitian ini ada lima hal yang dibandingkan yaitu tentang istilah yang 
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digunakan, pendidik, anak didik, lingkungan dan tentang metode yang digunakan 
dalam mengajarkan pendidikan moral. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 
yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang 
digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan dengan huruf, 
sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan huruf  dan tanda sekaligus sebagai 
berikut: 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 
? Alif   Tidak dilambangkan 

?  Ba b Be 
?  Ta t Te 
?  Sa s\ Es (dengan titik di atas) 
?  Jim j Je 
?  Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
?  Kha kh Ka dan Ha 
O Dal d De 
? Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
? Ra r Er 
? Zai z Zet 
a  Sin s Es 
e  Syin sy Es danYe 

 

ARAB LATIN 

?  Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
?  Dad d} De (dengan titik di bawah) 
?  Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
?  Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
?  Ain ‘ Koma terbalik (di atas) 
?  Gain g Ge 
?  Fa f Ef 
?  Qaf q Ki 
?  Kaf k Ka 
? Lam l El 
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? Mim m Em 
? Nun n En 
? Wau w We 
? Ha h Ha 
? Hamzah ’ Apostraf 
?  Ya y Ya 

 
2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf sebagai berikut: 
a. Tanda fath}ah dilambangkan dengan huruf a, misalnya khat}a’. 
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya syibhul. 
c. Tanda d}ammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya ‘amdu. 

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan 
gabungan huruf sebagai berikut : 
a. Vokal rangkap ?? dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya Syawka>niy . 
b. Vokal rangkap ? ? dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya Zuh}ayliy. 

4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) diatasnya, misalnya 
asba>b , uqu>bah, dan raf’i>. 

5. Syaddah atau tasydi>d  yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang bertanda syaddah itu, misalnya h}addun, saddun, t}ayyib . 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-la>m, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai dengan 
bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda sempang sebagai 
penghubung, misalnya al-iba>h}ah, al-Qas}di. 

7. Ta>’ marbu>t}ah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang hidup dilambangkan 
dengan huruf “t”, misalnya ru’yah al-hila>l atau ru’yatul hila>l. 

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang terletak 
di tengah atau di akhir kata, misalnya ru’yah, khat}a’. Sedangkan di awal kata, huruf 
hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya ikra>h . 

 


